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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, pendapatan, gaya hidup dan
risiko terhadap minat menggunakan shopee paylater pada generasi milenial mahasiswa prodi
manajemen di Universitas PGRI Semarang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Adapun jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 responden. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuisoner dan pengelohan data serta pengujian hipotesis
menggunakan SPSS 24. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: Literasi keauangn
(X1), Pendapatan (X2), Gaya hidup (X3) dan Risiko (X4) berpengaruh posistif dan signifikan terhadap
minat menggunakan shopee paylater pada generasi milenial mahasiswa prodi manajemen di Universitas
PGRI Semarang.

Kata Kunci: Minat Menggunakan Shopee Paylater, Literasi Keuangan, Pendapatan, Gaya Hidup, Risiko

Abstract

This research aims to determine the influence of financial literacy, income, lifestyle and risk on interest
in using Shopee Paylater among the millennial generation of management study program students at
PGRI University Semarang. This research uses quantitative research methods. The number of samples
used in this research was 100 respondents. Data collection techniques use questionnaires and data
processing as well as hypothesis testing using SPSS 24. Based on the results of this research it can be
concluded that: Financial literacy (X1), Income (X2), Lifestyle (X3) and Risk (X4) have a positive and
significant effect on interest using shopee paylater among the millennial generation of management
study program students at PGRI University Semarang.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi mengalami peningkatan. Peningkatan ini ditandai dengan
segala aktivitas yang dapat dilakukan secara digital. Semua sistem yang dulunya bersifat
manual perlahan mulai beralih kesistem teknlogi digital. Akibat perubahan-perubahan
tersebut terjadi sebuah fenomena baru, yaitu keuangan yang duhulu bersifat konversional
sekarang beralih menjadi digital, fenomena ini disebut dengan Financial Technology (Putri,
2022).

Penggunaan financial technology sering sekali mengalami berbagai inovasi. Sehingga
perusahaan memiliki inovasi untuk mengembangkan perusahaannya dalam dunia bisnis
salah satunya seperti perusahaan memilih fitur jual beli melalui media online yang bertujuan
untuk menjualkan serta mempromosikan suatu produk kepada pihak pengguna/konsumen.
Salah satu sarana teknologi yang begitu berpengaruh pada masa sekarang ini yaitu e-
commerce.

Berikut merupakan data pengguna e-commerce di Indonesia:
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Gambar 1.1 Jumlah Pengunjung Situs Bulanan 5 £-Commerce Terbesar di Indonesia
(Desember 2022-Februari 2023)
Sumber: databoks,2023

Dari gambar diatas, trend kunjungan ke situs e-commerce di Indonesia menurun pada
awal 2023. Hal itu terjadi pada 5 e-commerce dengan pengunjung terbesar, yakni Shopee,
Tokopedia, Lazada, Blibli, dan Bukalapak. Menurut data SimilarWeb, sepanjang Februari
2023 situs Shopee hanya mendapat 143,6 juta kunjungan. Shopee merupakan sebuah e-
commerce yang berada dibawah naungan Sea Limited yang didirikan oleh Forrest Li yang
berasal dari Singapura. Banyak fitur ditawarkan oleh Shopee antara lain voucher gratis
ongkir, flash sale, hingga berbagai metode pembayaran seperti Cash On Delivery (COD),
transfer bank, dompet digital, hingga pay/ater.

Shopee paylatermerupakan metode pembayaran yang ditawarkan oleh P7.Commerce

Financeyang terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Metode pembayaran
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yang dilakukan konsumen dengan membeli produk sekarang dan membayar nanti dalam
beberapa cicilan atau dalam jangka waktu tertentu. Transaksi penggunaan shopee paylater
memilki tingkat bunga yang berbeda sesuai dengan besaran pembelian,
pengguna/konsumen melakukan pembelian yang cukup mahal maka bunga yang
didapatkan juga tinggi dan apabila pembelian sedikit maka bunga yang didapatkan rendah.

literasi keuangan adalah faktor pertama yang diteliti pada penelitian ini. Mahasiswa
harusnya memiliki literasi keuangan agar mereka dapat mengelola keuangan pribadi
mereka dengan baik, sehingga tidak akan menimbulkan suatu masalah dikemudian hari.
Sebagai generasi muda yang memasuki perguruan tinggi, mahasiswa dianggap kritis dan
memiliki keterampilan serta pengetahuan tentang keuangan karena pendidikan dianggap
dapat membangun pola pikir mereka tentang bagaimana mereka membuat keputusan
keuangan.

Faktor kedua yang dianggap berpengaruh yaitu pendapatan. Menurut Sukirno
(Sukirno, 2016) Pendapatan pribadi yaitu seluruh total pendapatan yang diterima, termasuk
pendapatan yang diterima seseorang tanpa harus bekerja atau melakukan kegiatan apapun.
Dalam hal ini mahasiswa sebagai subjek pada penelitian ini, memperoleh pendapatan yang
berasal dari orang tua, pekerjaan part time, wirausaha, dll.

Faktor ketiga yang dianggap berpengaruh vyaitu gaya hidup mencerminkan
bagaimana seseorang menjalani kehidupannya, yang melibatkan seluruh aspek individu
dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Pada remaja khususnya mahasiswa, mereka
ingin di akui eksistensinya oleh lingkungan, dapat dikatakan mereka melakukan cara agar
dapat menjadi bagian dari lingkungan tersebut.

Faktor ke-empat yang dianggap berpengaruh yaitu risiko. Risiko mengacu pada
ketidakpastian dan konsekuensi yang terkait dengan tindakan konsumen. Peneliti perilaku
konsumen mendefinisikan risiko yang dirasakan sebagai persepsi konsumen tentang
ketidakpastian dan konsekuensi negatif dari pembelian produk atau layanan. Risiko yang
dirasakan meningkat karena ketidakpastian atau besarnya konsekuensi negatif.

Minat ini merupakan perasaan dimana mahasiswa yang menggunakan shopee akan
merasa tertarik pada salah satu fasilitas pembayaran yang disediakan oleh pihak shopee
yaitu layanan shopeepaylater dengan sukarela atau tanpa paksaan. Minat keperilakuan pada

penelitian ini adalah minat dalam menggunakan sistem layanan shopee payi/ater.
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METODE PENELITIAN

Peneitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dengan alat analisis
SPSS 24. Adapun populasi dari peneitian adalah mahasiswa aktif prodi manajemen
Universitas PGRI Semarang. Sedangkan sampel yang digunakan ditentukan dengan kriteria
pulrposive sampling, dengan kriteria dari sampel adalah mahasiswa yang sudah pernah
bertransaksi atau berbelanja menggunakan Shopee. Responden diambil sebagai sampel
adalah mahasiswa aktif prodi manajemen Universitas PGRI Semarang angakatan 2020, 2021,
2022 dan 2023. Pengumpulan data dilakukan melalalui penyebaran google form dan
whatsapp kepada mahasiswa aktif prodi manajemen Universitas PGRI Semarang. Adapun

sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
n= L
" 1+N (E)?
keltelrangan:
n :Belsaran Sampel
N :Jumlah Popullasi
el :Besaran Tolelransi Kesalahan (error tolelrance)

Berdasarkan rumuls diatas, maka besarnya sampel sebagai berikut:
_ 1395
nN=1 1.395(0,1)2 93

Mengacu pada perhitungan rumus s/ovin diatas, maka jumlah sampel penelitian ini

sejulmlah 93 responden

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Variabel ftem r hitung r tabel Keterangan
Pertanyaan
X1.1 0,710 0,1966 Valid
X1.2 0,640 0,1966 Valid
X1.3 0,680 0,1966 Valid
Literasi X1.4 0,762 0,1966 Valid
kelulangan X1.5 0,844 0,1966 Valid
(X1) X1.6 0,720 0,1966 Valid
X1.7 0,584 0,1966 Valid
X1.8 0,716 0,1966 Valid
X2.1 0,706 0,1966 Valid
X2.2 0,604 0,1966 Valid
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Pendapatan X2.3 0,380 0,1966 Valid
(X2) X2.4 0,550 0,1966 Valid
X2.5 0,687 0,1966 Valid

X2.6 0,686 0,1966 Valid

X3.1 0,617 0,1966 Valid

X3.2 0,610 0,1966 Valid

Gaya Hidup X33 0,685 0,1966 Valid
x3) X3.4 0,781 0,1966 Valid
X3.5 0,812 0,1966 Valid

X3.6 0,787 0,1966 Valid

X4.1 0,617 0,1966 Valid

X4.2 0,610 0,1966 Valid

Risiko X4.3 0,685 0,1966 Valid
X4) X4.4 0,781 0,1966 Valid
X4.5 0,812 0,1966 Valid

X4.6 0,787 0,1966 Valid

Y1 0,542 0,1966 Valid

Y2 0,540 0,1966 Valid

Y3 0,540 0,1966 Valid

Y4 0,525 0,1966 Valid

Minat Y5 0,607 0,1966 Valid
Menggunakan Y6 0,335 0,1966 Valid
Shopee Paylater Y7 0,465 0,1966 Valid
(Y) Y8 0,607 0,1966 Valid

Y9 0,296 0,1966 Valid

Y10 0,442 0,1966 Valid

Sumber:Hasil Olah Data SPSS 24

Dari tabel 1 diatas menunjukkan bahwa dengan menggunakaan responden sebanyak

100 maka didapat nilai rhtun,

produlct momelnt delngan df (delgrelel of freleldom) yang sama dengan n — 2, sehingga
nilai df = (100-2) = 98. Adapun nilai rtaber dari df = 98 yaitul 0,1966. Hasil dari ulji validitas
yang melnggulnakan 100 relsponden dengan 36 pertanyaan telrdiri dari 26 pertanyaan dari

variabel /ndependen dan 10 pertanyaan dari variabel dependen diatas dinyatakan valid

karena semula nilai ratung > Ttabel .

> Ttabel .

Nilai rtaber diperolel dari perhitungan r pelarson

Copyright @ Nurul Hikmawati, Ika Indriasari, Rita Meiriyanti



Uji Reliabilitas

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Reliabilitas
Cronbach’s r Product
Variabel Keterangan
Alpha Moment
Literasi Keuangan (1) 0,855 0.60 Reliabel
Pendapatan (X2) 0,638 0,60 Reliabel
Gaya Hidup 0.807 0,60 Reliabel
(X3)
Risike 0,683 0,60 Reliabel
(X4)
Minat Menggunakan Shopes 0,627 0,60 Reliabel
Paylater (Y)

Sumber;Hasil Olah Data SPSS 24

Berdasarkan tabel 2, dapat disimpulkan bahwa dalam uji reliabilitas variabel Literasi
Keuangan, Pendapatan, Gaya Hidulp, Risiko dan Minat Menggunakan Shopee Payilater,
semula memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang melebih 0,60. Oleh karena itu, dalam penelitian
ini semula variabel dianggap memiliki tingkat reliabilitas yang memadai, dan pertanyaan
atas kuesioner yang digunakan pada penelitian suldah representatif dapat dipercaya dan

diandalkan.

Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Tabel 3 Hasil Uji One Sample Kolmogorov- Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

__ Residual |
N 100
Normal Parameatars*® Maan 0000000

i Std Daviation 3 687768623
Mast Extramea Differances Absolute 095
Paosltive 052
Nagativa - 095

| Tast Statistic 095
Asymp Sig. (2 tailed) 028«
Exact Slg (2-talled) 312

| Point Prababillity onon
a Tast distribution is Narmal
b. Calculatad from data

| & Lilliefors Significance Corraction

Sumber:Hasil Olah Data SPSS 24

Tabel 3 menunjukkan hasil uji normalitas, yang menunjukkan bahwa menggunakan
metode Elxact P Valules Kolmogorov — Smirnov Test menghasilkan nilai sig 0,312 > 0,05.
Hasil terselbut mengindikasikan bahwa data penelitian memiliki distribusi normal dan

memenuhi asumsi normalitas.

Copyright @ Nurul Hikmawati, Ika Indriasari, Rita Meiriyanti



2. Uji Multikolinearitas

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinsurity
Coeflicients CoeMcients Statistics
Modal E Std Eror Bata 1 Sig Tolarance V¥
1 {(Constant) 133 3 885 1888 062
Litsrasl 430 077 360 5616 000 B71 1148
Keuangoan
Pendapotan 695 097 475 7139 000 902 1.109
Gay s Hidup 244 083 156 2547 004 898 1113
Hislko i 072 349 5218 000 893 1120

a Dependent Variable: Total Y

Sumber:Hasil Olah Data SPSS 24

Berdasarkan tabel 4 hasil uji mulltikolinelaritas Ini mengindikasikan bahwa dari hasil uji
mulltikolinelaritas, variabel literasi keuangan, pendapatan, gaya hidup dan risiko tergolong
normal serta tidak mengalami mulltikolinelaritas diantara variabel independen, dikarenakan

nilai folerance ulntulk setiap variabel penelitian > 0,1 dan nilai VIF < 10.

3. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Total Y
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Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber:Hasil Olah Data SPSS 24

Dilihat dari gambar 4.1 dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas
dalam penelitian ini, karena titik-titik pada grafik tersebar di kedua sisi angka O tanpa

membentuk sebulah pola khusus.
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Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 5 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients*
Unstandardized Standardized Colnearity
Coefficsents Coethcients Statistics

Model B Std. Erroe Bela | Sig Tolerance VIF

1 (Constant) 7.336 3.885 1888 062
Literass 430 Q77 380 5616 000 871 1148
Kauangan
Peondapstan 6895 Q97 475 7139 000 902 1109
Gaya Hdup 244 083 1896 2947 004 898 1113
_Risko a1t 072 3456 5218 000 883 1120

a Dependent Variable Minat menggunakan shopea paylater

Sumber:Hasil Olah Data SPSS 24

Berdasarkan tabel 4.5 diatas diperoleh hasil analisis regresi linier berganda dengan
rumus sebagai berikut:

Y =a+ biX1+ b2X2 + b3X3 + b4X4 + el

Y = 7,336 + 0,430X1 + 0,695X2 + 0,244X3 + 0,377X4

Menjelaskan persamaan yang berkaitan dengan variabel Y dalam uji regresi linier
berganda:

a. a = konstanta sebesar 7,336 menjelaskan apabila variabel literasi keuangan,
pendapatan, gaya hidup dan risiko konstan, maka kemampuan mahasiswa dalam
minat menggunakan shopeel paylater sebesar 7,336.

b. Variabel literasi keuangan (X1) memiliki koefisien regresi sebesar 0,430, yang
menunjukkan bahwa jika variabel literasi keuangan mengalami peningkatan sebesar
100%, maka variabel minat menggunakan shopee paylater juga akan meningkat
sebesar 43%. Koefisien resgresi tersebut memiliki nilai postif, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan (X1) memiliki arah positif terhadap minat
menggunakan shopee paylater (Y).

c. Variabel pendapatan (X2) memiliki koefisieln regresi sebelsar 0,695, yang
menunjukkan bahwa jika variabel pendapatan mengalami peningkatan sebesar 100%,
maka variabel minat menggunakan shopee paylater juga akan meningkat sebasar
69,5%. Koefisien regresi tersebut memiliki nilai positif, sehingga dapat disimpullkan
bahwa variabel pendapatan (X2) memiliki arah yang positif terhadap minat
menggunakan shopee paylater (Y).

d. Variabel gaya hidup (X3) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,244, yang
menunjukkan bahwa jika variabel gaya hidup mengalami peningkatan sebesar 100%,

maka variabel minat menggunakan shopee paylater juga akan meningkat sebasar
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24,4%. Koefisien regresi tersebut memiliki nilai positif, sehingga dapat disimpullkan
bahwa variabel gaya hidup (X3) memiliki arah yang positif terhadap minat
menggunakan shopee paylater (Y).

e. Variabel risiko (X4) memiliki koefisien regresi sebesar 0,377, yang menunjukkan bahwa
jika variabel sikap keuangan mengalami peningkatan sebasar 100%, maka variabel
minat menggunakan shopee paylater juga akan meningkat sebesar 37,7%. Koefisien
regresi terslbut memiliki nilai positif, sehingga dapat disimpullkan bahwa variabel risiko

(X4) memiliki arah yang positif terhadap minat menggunakan shopel pay/ater (Y).

Uji Hipotesis

1) Uji Koefisien Determinasi (R%)

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Model! R R Sguare Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 7888 621 605 3.765
a. Predictors: {Constant), Total X4, Total X3, Total X2, Total X1
b. Dependent Variable: Total ¥

Sumber:Hasil Olah Data SPSS 24

Dari Tabel 6 diatas, dapat disimpullkan bahwa hasil pengujian koelfisieln deltelrminasi
melnulnjulkkan Agjulsteld R Square memiliki nilai sebesar 0,605. Hal ini mengindikasikan
bahwa variabel literasi keuangan, pendapatan, gaya hidup dan risiko dari memberikan
pengaruh sebelsar 60,5% terhadap variabel terikat yaitu minat menggunakan shopee
paylater. Sementara itu 39,5% sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak telrmasulk

dalam model ataul penelitian ini.
2) Uji F (Simultan)

Tabel 7 Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA:
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1! Regression 2205.014 4 551.253 38.8396 .000°
Residual 1346.376 95 14172
Total 3551.390 99

a. Dependent Variable: Total Y
b. Predictors: (Constant), Total X4, Total X3, Total X2, Total X1

Sumber:Hasil Olah Data SPSS 24
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Berdasarkan tabel 7 diatas, hasil uji f (simultan) menunjukkan bahwa nilai signifikan
yaitu sebasar 0,000 dimana 0,000 < 0,05 #¢un, atau fraser 38,896 > 2.47 fuser Oleh karena
itu, Ho ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut mengindikasikan bahwa variabel /ndependen
yaitu literasi keuangan, pendapatan, gaya hidup dan risiko memiliki pengaruh secara

simulltan terhadap variabel dependen yaitu minat menggunakan shopee pay/ater.
3) Uji T (Parsial)

Tabel 8 Hasil Uji T

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1! (Constant) 7.336 3.885 1.888 062
Literasi 430 077 380 5.616 .000 871 1.148
Keuangan
Pendapatan 695 057 475 7139 .000 902 1.109
Gaya Hidup 244 083 196 2.947 004 898 1.113
Risiko 377 072 349 5218 000 893 1.120

a. Dependent Variable: Total Y

Sumber:Hasil Olah Data SPSS 24

Berdasarkan tabel 8, diperoleh hasil uji t sebagai berikut:

a. Padavariabel literasi keuangan (X1) menunjukkan hasil dengan nilai signifikan selbelsar
0,000 < 0,05 ataul twtun, 5616 > 1,958 teaver. Oleh karena itul H1 diterima, yang
mengindikasikan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap minat
menggunakan shopee paylater

b. Pada variabel pendapatan (X2) menunjukkan hasil dengan nilai signifikan sebesar
0,000 < 0,05 atau taguny 7,139 > 1,958 teaver, sehingga H2 diterima, yang melnulnjulkkan
bahwa pendapatan mimiliki pengaruh terhadap minat menggunakan shopee paylater.

c. Pada variabell gaya hidulp (X3) melnulnjulkkan hasil delngan nilai signifikan selbelsar
0,004 < 0,05 atau tutun, 2,947 > 1,958 teavel, sehingga H3 diterima, yang melnulnjulkkan
bahwa gaya hidlp memiliki pengaruh terhadap minat menggunakan shopee payi/ater.

d. Pada variabel risiko (X4) menulnjulkkan hasil dengan nilai signifikan sebesar 0,000 <
0,05 atau tmtun, 5218 > 1,958 ture. Dengan demikian H4 diterima, yang
mengindikasikan bahwa risiko memiliki pengaruh terhadap minat menggunakan

shopee paylater.
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Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat Menggunakan Shopee Paylater Pada Generasi
Milenial

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat menggunakan shopee paylater pada generasi milenial
mahasiswa manajemen FEB Universitas PGRI Semarang. , maka dapat diartikan jika
seseorang memiliki pengetahuan keuangan yang baik dapat mendorong individu ulntulk
mengelola keuangan seperti kepupusan untuk menggunakan fintech payment agar
memudahkan transaksi. Mahasiswa yang berminat menggunakan shopee pay/ater delngan
memiliki pengetahuan tentang cara mengelola, mengatur, dan memahami kondisi
keuangan dengan baik akan menimbulkan keputusan yang tepat dibanding mahasiswa
yang tidak memiliki literasi keuangan akan menimbulkan perilaku meminjam yang
berlebihan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yan dilakulkan Salsabila
(2023) menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap niat

menggunakan paylater pada mahasiswa di Indonesia.

Pengaruh Pendapatan Terhadap Minat Menggunakan Shopee Paylater Pada Generasi
Milenial

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pendapatan berpengaruh positif
signifikan terhadap minat menggunakan shopee pay/aterpada generasi milenial mahasiswa
manajemen FEB Universitas PGRI Semarang. . Semakin tinggi pendapatan akan
meningkatkan pula pola komsumsi yang lebih tinggi. Dapat disimpukan bahwa pendapatan
mempengaruhi dalam penggunaan barang dan jasa. Mahasiswa yang memiliki pendapatan
yang tinggi tentu memiliki tingkat pengeluaran konsumsi yang lebih tinggi, demikian pula
sebaliknya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penellitian terdahulu yang dilakukan oleh
Ningsih, M. C., Woestho, C., & Kurniawan (2023) bahwa pendapatan berpengaruh positif

dan signifikan terhadap minat menggunakan shopee pay/ater.

Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Minat Menggunakan Shopee Paylater Pada Generasi
Milenial

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel gaya hidup berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat menggunakan shopee paylater pada generasi milenial pada
mahasiswa manajemen FEB Universitas PGRI Semarang. . Berdsarkan data yang diperoleh
dapat diketahui gaya hidup berpengaruh terhadap minat menggunakan shopee paylater
yang lebih modern dan jauh dari sebelummya, seperti senang berbelanja lewat media online.
Karena gaya hidup merupakan sebuah cerminan sosial yang berhubungan dengan

kesenangan dan keinginan individu dalam setiap kegiatan atau perilaku mereka untuk
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menggunakan apa yang mereka inginkan ditandai oleh keinganan seseorang untuk
mengikuti perubahan frend dan produk terbaru. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dewi dan Aksari (2019) yang membuktikan bahwa
gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan pay/ater.

Pengaruh Risiko Terhadap Minat Menggunakan Shopee Paylater Pada Generasi Milenial
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel risiko berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menggunakan shopee paylater pada generasi milenial pada
mahasiswa manajemen FEB Universitas PGRI Semarang. Risiko muncul ketika mahasiswa
menganggap pilihan yang diambil menimbulkan akibat yang tak terduga dan tidak dapat
dicegah. Adapun manfaat dari risiko terhadap minat menggunakan shopee paylater
diantaranya, mahasiswa dapat mengantasipasi dan menangani segala bentuk risiko secara
efektif dan efisien, mahasiswa dapat mengukur seberapa besar risiko yang didapat apabila
menggunakan shopee paylater dan mengendalikan risiko yang akan terjadi setelah
menggunakan shopee paylater. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Putri & Mulatsih (2022) menyatakan bahwa risiko berpengaruh terhadap

minat menggunakan Fintech payment (paylater)

SIMPULAN

1. Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel literasi keuangan
(X1) terhadap variabel minat menggunakan shopee payilater (Y) pada generasi milenial
mahasiswa prodi manajemen FEB Universitas PGRI Semarang.

2. Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel pendapatan (X2)
terhadap variabel minat menggunakan shopee paylater (Y) pada generasi milenial
mahasiswa prodi manajemen FEB Universitas PGRI Semarang.

3. Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel gaya hidup (X3)
terhadap variabel minat menggunakan shopee paylater (Y) pada generasi milenial
mahasiswa prodi manajemen FEB Universitas PGRI Semarang.

4. Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel risiko (X4)
terhadap variabel minat menggunakan shopee paylater (Y) pada generasi milenial
mahasiswa prodi manajemen FEB Universitas PGRI Semarang.

5. Secara simultan terdapat pengaruh dari variabel Independen yaitu literasi keuangan
(X1), pendapatan (X2), gaya hidup (X3), risiko (X4) terhadap variabel dependen minat
menggunakan shopee paylater (Y) pada generasi milenial mahasiswa prodi

manajemen FEB Universitas PGRI Semarang.
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